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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengembangan serta 

efektivitas E-book matematika yang berorientasi nilai-nilai 

keislaman sebagai bahan ajar untuk peserta didik Kelas VII 

pada materi Perbandingan dan Skala. Jenis penelitian adalah 

pengembangan Research & Development (R&D) dengan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation).  Produk divalidasi oleh validator 

ahli media, materi dan agama.  Instrumen yang digunakan 

berupa angket serta tes. Teknik analisis data diskriptif kualitatif 

dan deskriptif  kuantitatif berguna untuk menganalisis  

kevalidan,  kemenarikan,  serta efektivitas. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh skor rata-rata ahli materi sebesar  84%, 

ahli media 90,9%, dan ahli agama sebesar 83,6%, 

dikatagorikan valid dan layak digunakan. Respon dari peserta 

didik diperoleh persentase rata-rata uji coba skala kecil dan 

skala besar yaitu 86,7% dan 85,1%, dikatagorikan sangat 

menarik. Efektivitas dari peserta didik yang melaksanakan tes  

hasil belajar dengan   pemberian   pretest   dan   posttes, dengan 

perhitungan effect size, sehingga diperoleh Es  = 0,42 dengan 

Interpretasi persentase sebesar 66% dan dikatagorikan efektif 

rentan sedang. Berdasarkan data tersebut, produk yang dibuat 

oleh peneliti sudah efektif dan menarik sebagai bahan ajar 

pembelajaraan. 

Kata Kunci : Pengembangan, E-book Matematika, Simulasi 

Digital (Sigil), Nilai-Nilai Keislaman. 
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MOTTO 

 

 

تِ وَٱلۡۡرَۡضِ  وََٰ مََٰ مٗا وَقعُُودٗا وَعَلىََٰ جُنوُبهِِمۡ وَيتَفَكََّرُونَ فيِ خَلۡقِ ٱلسَّ َ قيََِٰ رَبَّناَ مَا ٱلَّذِينَ يذَۡكُرُونَ ٱللََّّ

نكََ فقَنِاَ عَذَابَ ٱلنَّارِ  طِلٗٗ سُبۡحََٰ ذَا بََٰ  خَلقَۡتَ هََٰ

 

Artinya : "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 

sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. 

(QS. Ali Imran  (3) :  191) 

 

 

“Barangsiapa melalui suatu jalan untuk mencari suatu pengetahuan 

(agama), Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.” 

(Bukhari Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Pada penelitian ini berjudul  “Pengembangan E-Book 

Matematika Berbantuan Aplikasi Simulasi Digital (Sigil) 

Berorientasi Nilai-Nilai Keislaman Untuk Siswa SMP/MTs 

Pada Pokok Bahasan Perbandingan dan Skala Kelas VII.” 

Berikut ini pemaparan peneliti mengenai pengertian yang 

terkandung dalam judul tersebut : 

 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan suatu usaha untuk 

mengembangkan suatu produk yang digunakan di sekolah 

sebagai penunjang dalam proses pembelajaran. 

 

2. E-Book Matematika 

E-Book (buku) adalah sebuah alat atau sumber belajar bagi 

guru maupun peserta didik yang dirancang agar tercipta 

kegiatan pembelajaran yang terencana dan dapat 

tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran. Jadi  E-Book 

adalah alat atau sumber belajar yang tidak dibukukan dan 

berupa file yang dapat dibaca oleh perangkat seperti PC, 

laptop, atau smartphone. Matematika merupakan mata 

pelajaran yang ada disetiap jenjeng pendidikan. Dapat 

disimpulkan bahwa E-Book Matematika merupakan buku 

digital yang menjadi sumber belajar peserta didik terkait 

materi matematika. 

 

3. Aplikasi Simulasi Digital (Sigil) 

Aplikasi Simulasi Digital (Sigil) merupakan salah satu 

aplikasi editor dalam format Electronic Publication (epub). 

Epub adalah format buku digital yang di dalamnya terdapat 

file multimedia, css, xml, xhtml, serta html5 yang tercakup 

dalam satu file.  Sigil menggunakan format epub yang 

memiliki sifat open source. Sigil merupakan aplikasi 
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pembuat E-book, E-modul atau sejenisnya. Dapat 

disimpulkan bahwa sigil merupakan aplikasi pembuat E-

Book yang menggabungkan bentuk tulisan/teks, 

animasi/gambar, audio serta video dalam satu file. 

 

4. Berorientasi Nilai-Nilai Keislaman 

Berorientasi nilai-nilai keislaman yang dimaksud adalah 

materi yang diajarkan dikaitkan dengan situasi di dunia 

nyata yang berasaskan keislaman, sehingga peserta didik 

dituntut untuk dapat menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang dikaitkan dengan dunia nyata serta 

berasaskan nilai-nilai agama islam. 

 

5. Perbandingan dan Skala 

Perbandingan adalah membandingkan dua nilai atau lebih 

dari suatu besaran yang sejenis dan dinyatakan dengan cara 

yang sederhana, sedangkan skala adalah perbandingan 

antara jarak pada peta dengan jarak sebenarnya.  

 

B.  Latar Belakang 

Pendidikan dapat berarti sebagai hasil peradaban bangsa yang 

dikembangkan berdasar pada pandangan hidup bangsa itu sendiri 

(nilai dan norma masyarkat), yang berfungsi sebagai filsafat 

pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan 

pendidikannya.
1
 Dalam sebuah pendidikan, pastilah terdapat 

sebuah proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan melalui 

sebuah binaan dan pengajaran yang dilakukan seorang pendidik 

dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadikan 

manusia yang bertakwa kepada Allah SWT. 

Berkenaan dengan Pendidikan dan Pengetahuan, Allah SWT 

berfirman dalam QS. Al-Alaq 1-5 : 

 

نَ مِنۡ عَلقَ   ١ٱقۡرَأۡ بٱِسۡمِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ  نسََٰ  ٤ٱلَّذِي عَلَّمَ بٱِلۡقلَمَِ ٣ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡرَمُ  ٢خَلقََ ٱلِۡۡ

نَ مَا لمَۡ يعَۡلمَۡ  نسََٰ   ٥عَلَّمَ ٱلِۡۡ

                                                           
1 Muhammad Anwar, Filsafat Pendidikan, Ed. Pertama (Jakarta: Kencana, 

2017). Hal. 20 
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Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah,Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” 

 Beberapa ayat di atas menjelaskan, bahwa Pendidikan dalam 

islam memiliki peranan penting. Islam memandang seseorang yang 

menuntut ilmu itu sama halnya dengan berjihad di jalan Allah. 

Islam menganggap bahwa, seseorang yang dengan ilmu 

pengetahuannya dapat meningkatkan mutu dirinya untuk meraih 

berbagai kemungkinan dan peluang.
2
 Untuk itu setiap manusia 

wajib menuntut ilmu dari ia dilahirkan hingga ke liang lahat. 

Syarat agar bisa bersaing di kanca dunia di bidang Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (Iptek), setiap lembaga pendidikan 

harus memperhatikan salah satu perangkat pembelajaran yaitu 

bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan harus menyesuaikan 

kurikulum yang berlaku dalam sebuah instasi lembaga pendidikan 

(sekolah) tersebut. Menurut Soedijarto, kurikulum adalah 

pengalaman dan kegiatan belajar yang direncanakan untuk diatasi 

oleh peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan dalam suatu lembaga.
3
 Kurikulum yang berlaku 

dalam Sistem Pendidikan Indonesia saat ini mengharapkan peserta 

didik cenderung aktif dan kreatif serta guru hanya bersifat sebagai 

fasilitator. Hal tersebut membuat peserta didik dan guru harus bisa 

menguasai bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek). 

Salah satu cara pengembangan bahan ajar dengan 

pengoptimalan media pembelajaran. Media pembelajaran terbagi 

menjadi 3, yaitu media visual, media audio dan media audio-

visual.
4
 Salah satu media pembelajaran yang 

                                                           
2 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, Ed. Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014). Hal.87 
3 Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam 

Pendidikan (Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014). Hal. 75 
4 Netriwati & Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika (Bandar 

Lampung: Permata Net, 2017). Hal. 120 
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mengimplementasikan perkembangan teknologi dan komunikasi 

dengan interaksi pengguna yang sedang dikembangkan saat ini 

adalah buku digital atau biasa disebut dengan e-book.
5
 E-Book atau 

Buku Digital merupakan bentuk lain dari buku yang sudah dicetak 

namun dapat dilihat melalui komputer, laptop, tablet maupun 

smartphone, yang dibuat melalui aplikasi atau software tertentu. E-

Book merupakan bahan ajar yang dikemas secara terstruktur dan 

tampilan nya menarik, dengan tujuan menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan. 

Matematika merupakan salah satu ilmu pelajaran yang penting 

dalam mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan dan 

kehidupan warga negara.
6
 Matematika dan Al Qur’an, memiliki 

keterkaitan yang cukup erat. Beberapa konsep matematika yang 

terkandung di dalam Al Qur’an bersifat tersirat maupun tersurat. 

Beberapa ayat Al-Qur’an tersebut dikaitkan dengan kehidupan 

nyata pada materi matematika. Berikut ini adalah firman Allah 

SWT yang berkenaan dengan  matematika yaitu dalam QS. Yunus 

ayat 5 : 

 

نيِنَ وَٱلۡحِسَابَ   رَهُۥ مَناَزِلَ لتِعَۡلمَُواْ عَدَدَ ٱلسِّ مۡسَ ضِياَءٓٗ وَٱلۡقمََرَ نوُرٗا وَقدََّ  مَا هوَُ ٱلَّذِي جَعَلَ ٱلشَّ

تِ لقِوَۡمٖ يعَۡلمَُونَ  لُ ٱلۡۡٓيََٰ لكَِ إلََِّّ بٱِلۡحَقِّ  يفُصَِّ ُ ذََٰ   ٥خَلقََ ٱللََّّ

 

Artinya : “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah 

(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 

Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan 

dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-

Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.” 

Kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari yang namanya 

matematika. Matematika adalah sebuah ilmu yang menaungi 

                                                           
5 Dwi Mentari, Sumpono, dan Aceng Ruyani, “Pengembangan Media 

Pembelajaran E-Book Berdasarkan Hasil Riset Elektroforesis 2-D Untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa.” Vol. 2 No. 2 (2018): Hal. 131-134. 
6 Leni Trisnawati, Abi Fadila, Farida, “Pengembangan Audio Visual 

Berbasis Macromedia Flash Pada Materi Dimensi Tiga,” Jurnal Prosiding Seminar 

Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 1 (2018): Hal. 499-506. 



5 
 

 
 

bidang ilmu lain. Matematika merupakan ilmu pasti yang berdiri 

sendiri dan bertujuan melatih dalam berhitung, mengukur serta 

mengasah kemampuan cara berpikir logis, sistematis dan inovatif. 

Telah disadari juga bahwa matematika merupakan landasan dan 

alat bagi pemahaman dan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi  (iptek).
7
  

Peneliti melaksanakan pra penelitian di MTs Al-Hikmah 

Bandar Lampung. Peneliti melakukan observasi terhadap peserta 

didik dan wawancara guru matematika di sekolah. Dari observasi 

yang dilakukan pada peserta didik kelas VII. Peneliti memperoleh 

data yang terangkum pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 

Hasil Observasi Pembelajaran Matematika Kelas VII di  

AL-Hikmah Bandar Lampung 

No. Indikator Pembelajaran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Matematika  

Keterangan 

1 Penyebab peserta didik kesulitan 

mempelajari matematika. 

Banyak rumus, 

Banyak hitungan 

2 Bahan belajar yang sering 

digunakan dalam pembelajaran 

matematika. 

Buku Cetak, LKS 

3 Media pembelajaran yang sering 

digunakan guru dalam 

menyampaikan pembelajaran 

matematika. 

Benda di sekitar, 

Power Point 

4 Bahan Ajar yang digunakan 

memuat nilai-nilai keislaman dan 

ayat Al-Qur’an. 

Tidak memuat 

5 Guru mengaitkan materi dengan 

ayat-ayat Al-Qur’an dalam 

pembelajaran matematika. 

Tidak pernah 

6 Media pembelajaran yang Media elektronik 

                                                           
7 Gede Suweken, “Penggunaan Mathlet Eksploratif Untuk Meningkatkan 

Kompetensi Matematika Siswa SMP Kelas VIII di Singaraja,” 2018, Hal. 163-169. 
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menarik untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika. 

(Power Point, E-

book, dll.) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar matematika 

dikarenakan matematika yang banyak rumus dan banyak hitungan. 

Hal tersebut membutuhkan penalaran dan logika yang baik. Peserta 

didik juga terkadang merasa kurang paham dengan  bahan ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran matematika. Menurut 

pendapat peserta didik, guru belum pernah mengaitkan materi 

matematika dengan nilai-nilai keislaman dan ayat Al-Qur’an. 

Bahan ajar yang digunakan juga tidak memuat  nilai-nilai 

keislaman dan ayat Al-Qur’an. Peserta didik sangat senang dan 

bersemangat dalam belajar matematika ketika menggunakan 

media, baik itu media langsung (alat peraga) maupun media 

elektronik.  

Peserta didik juga mengharapkan pembelajaran yang menarik, 

praktis dan efisien. Peserta didik lebih menginginkan bahan ajar 

seperti ebook, slide Power Point, atau sejenisnya. Yaitu pada suatu 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. Bahan ajar yang didukung gambar/animasi yang 

menarik, audio, atau video. Sehingga bahan ajar dapat lebih 

menunjang proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran akan 

mendapatkan hasil yang meningkat. 

Hal ini diperjelas oleh wawancara yang dilakukan dengan 

guru Matematika kelas VII. Menurut penjelasan Ibu Sundari, S.Pd 

selaku guru matematika di kelas VII, diperoleh hasil bahwa peserta 

didik sangat senang sekali belajar ketika menggunakan media, 

terutama media elektronik. Fasilitas teknologi informasi yang 

sangat jarang digunakan  dalam proses pembelajaran membuat 

peserta didik cenderung malas dan bosan. Karena pembelajaran 

matematika yang menurut sebagian peserta didik dianggap banyak 

rumus sehingga membingungkan adalah salah satu pemicu 

minimnya pemahaman konsep dari materi-materi yang ada di 

matematika. Contohnya pada materi Perbandingan. Guru juga 

sering merasa kesulitan dalam menyampaikan materi, hal itu 
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dikarenakan penyampaian materi pada matematika yang bersifat 

konkret menuju abstrak. Karena hal tersebut bisa membuat 

sebagian peserta didik semakin bingung. Ditambah lagi peserta 

didik yang tidak memiliki bahan ajar pegangan sendiri, mereka 

hanya sebatas dipinjamkan dari pihak sekolah setiap proses belajar 

mengajar berlangsung. 

Wawancara juga dilakukan dengan guru Matematika yang lain 

yaitu Ibu Nofvi Yanti, M.Pd, dimana peneliti mendapatkan 

informasi bahwa kurikulum yang digunakan saat ini lebih 

sistematis sehingga membuat siswa masih kesulitan dalam 

pemahaman konsep matematika, terutama pada materi 

Perbandingan dan Skala. Hal tersebut membuat peserta didik sulit 

memecahkan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan materi 

Perbandingan dan Skala tersebut. Dalam proses pembelajaran, guru 

menggunakan bahan ajar siap pakai seperti buku cetak matematika, 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dan sesekali slide Power Point. 

Berikut ini merupakan tabel yang berisi mengenai data hasil 

nilai ulangan harian bidang studi matematika pada materi 

Perbandingan dan Skala dengan jumlah peserta didik  sebanyak 29 

orang. Dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) nya itu sebesar 

78. Sehingga kriteria nilai terbagi menjadi dua, yaitu dengan nilai 

sebesar ≥ 78 adalah tuntas/lulus dan < 78 adalah tidak 

tuntas/tidak lulus. 

 

Tabel 1.2 

Hasil Observasi Ulangan Harian Matematika Materi  

Perbandingan dan Skala di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung 

No. Kriteria Penilaian Persentase Banyaknya Siswa 

1 𝑥 ≥ 78 41,4% 

2 𝑥 < 78 58,6% 

Sumber : Data nilai ulangan harian materi Perbandingan dan skala 

pada Kelas VII di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung 
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Tabel 1.2 di atas  memberikan informasi bahwa persentase 

banyaknya peserta didik yang memiliki nilai mencapai KKM 

(tuntas) hanya sebesar 41,4% atau setara dengan 12 orang. 

Sedangkan banyaknya peserta didik yang tidak mencapai KKM 

(tidak tuntas) memiliki persentase lebih besar daripada peserta 

didik yang mencapai KKM yaitu sebesar 58,6% atau setara dengan 

17 orang. Rata-rata nilai ulangan harian dari 29 peserta didik 

tersebut hanya sebesar 67, sedangkan KKM nya sebesar 78. Itu 

artinya rata-rata nilai tersebut belum mencapai batas KKM. 

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 

dua guru dan peserta didik yang tersebutkan di atas memiliki 

kesamaan yaitu, bahwa peserta didik lebih menginginkan bahan 

ajar seperti ebook, slide Power Point, atau sejenisnya. Peserta didik 

lebih tertarik pada sesuatu yang memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar yang didukung gambar/animasi yang menarik, audio, 

atau video. Sehingga, bahan ajar dapat lebih menunjang proses 

pembelajaran. Dalam setiap pembelajaran matematika guru belum 

memanfaatkan secara maksimal perkembangan teknologi informasi 

saat ini. Guru masih sangat jarang mengaitkan materi dengan nilai-

nilai keislaman atau ayat-ayat Al-Qur’an. Begitu pula dengan 

bahan ajar yang digunakan, guru belum pernah menggunakan dan 

mengembangkan buku elektronik yang memuat nilai-nilai 

keislaman pada materi Perbandingan. Seperti mengembangkan E-

Book berbantuan software yang tersedia untuk PC. 

Peneliti akan mengembangkan sebuah bahan ajar yang bisa 

membuat pembelajaran lebih aktif namun tetap memperhatikan 

standar isi materi menyesuaikan kurikulum yang ada. Peneliti 

dapat mengembangkan e-book menggunakan Simulasi Digital 

(Sigil).  Sigil adalah aplikasi pembuat  E-Book  dalam format epub. 

Sigil merupakan sebuah software editor untuk epub yang bersifat 

open source. Sigil memiliki kelengkapan fitur yang lebih 

dibanding dengan aplikasi lain yang sejenis dan aplikasi sigil 

tersebut dapat diperoleh secara gratis.
8
 Fitur-fitur tersebut dapat 

                                                           
8 A.H. Rustaman, Muhammad Iqbal, Winda Amelia, “Pengembangan 

Modul Digital Praktikum Komputer Grafis 1 Dalam Format Elektronik Publication 
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memuat gambar/animasi, audio dan video pembelajaran yang dapat 

menunjang proses pembelajaran. Hal tersebut membuat bahan ajar 

yang dikembangkan menggunakan sigil tampak lebih menarik, 

sehingga peserta didik tidak mudah bosan dalam belajar 

matematika.  

Pengembangan e-book dengan sigil ini juga didasarkan pada 

nilai-nilai keislaman atau ayat-ayat Al-Qur’an. Dari pengembangan 

e-book ini, diharapkan bahan ajar yang dikembangkan dapat 

diterima dan berguna bagi pendidik maupun peserta didik dalam 

menunjang proses pembelajaran. Dan bahan ajar yang digunakan 

dapat menambah pemahaman konsep matematis peserta didik, 

sehingga persentase ketuntasan dalam belajar materi Perbandingan 

dan Skala dapat meningkat. Dan bukan hanya dapat meningkatkan 

persentase ketuntasan saja, tapi e-book ini bisa menambahkan 

wawasan peserta didik tentang ilmu-ilmu keagamaan dan 

keagungan Allah SWT. 

Pengembangan e-book berbantuan aplikasi sigil dapat 

melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

Momentum dan Impuls. Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian 

yang dilaksanakan oleh Fitria Reza Amalia dan Rudy Kustijono 

yang berjudul “Pengembangan e-book Fisika menggunakan Sigil 

Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA”.
9
 

Namun belum ada penilitian pengembangan e-book menggunakan 

sigil pada materi Perbandingan dan Skala. 

Demikian peneliti akan melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul “Pengembangan E-Book Matematika berbantuan aplikasi 

Simulasi Digital (Sigil) berorientasi nilai-nilai keislaman untuk 

siswa SMP/Mts.” Peneliti berharap, adanya pengembangan bahan 

ajar tersebut mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik dalam mempelajari matematika, dan terciptanya 

pembelajaran yang aktif dan inovatif. Serta, selain dapat 

                                                                                                                             
(EPUB) Untuk Meningkatkan Pemahaman Teknik Grafis Mahasiswa Desain 

Komunikasi Visual (Topik: Digital Imaging)” Vol. 3 No. 1 (Maret 2019): Hal. 224-

229. 
9 Fitria Reza Amalia & Rudy Kustijono, “Pengembangan e-Book Fisika 

Menggunakan Sigil Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA” 

Vol. 01 No. 01 (2019): Hal. 465-469. 
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mempelajari matematika siswa juga dapat mempelajari hal-hal 

kebajikan yang diajarkan dari Al-Qur’an yang digunakan sebagai 

pedoman dalam kehidupan manusia, untuk mencapai tujuan 

pendidikan yaitu menjadikan peserta didik tersebut sebagai 

manusia yang cerdas dan selalu bertakwa kepada Allah SWT 

melalui pendekatan pembelajaran matematika terkhusus pada 

materi Perbandingan. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, identifikasi masalah 

yang terdapat pada peserta didik yaitu: 

1. Pemanfaatan teknologi informasi yang belum maksimal. 

2. Materi matematika yang memiliki banyak rumus dan terstrukur 

dalam pengerjaan nya, terkadang membuat peserta didik 

menganggap materi matematika sulit dan membosankan. 

3. Materi bahan ajar yang digunakan belum memuat pernyataan 

yang bernilai keislaman. 

4. Peserta didik butuh pegangan bahan belajar sendiri yang 

bersifat menarik dan memotivasi, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan 

masalah pada penelitian ini dalam pembelajaran matematika, 

sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan dibatasi pada bentuk 

“Pengembangan E-Book Matematika berbantuan aplikasi 

Simulasi Digital (Sigil) berorientasi nilai-nilai keislaman untuk 

siswa SMP/MTS”. 

2. Materi yang dikembangkan yaitu Perbandingan dan Skala.  

3. Pengembangan bahan ajar E-Book dengan menggunakan 

aplikasi Simulasi Digital (Sigil) yang belum dapat diakses 

malalui internet atau online. 

4. Pengujian terhadap bahan ajar meliputi pengujian produk untuk 

melihat layak atau tidaknya bahan ajar. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1.  Bagaimana pengembangan E-Book matematika berbantuan 

aplikasi Simulasi Digital (Sigil) yang berorientasi nilai-nilai 

keislaman ? 

2.  Bagaimana kelayakan bahan ajar E-Book matematika 

berbantuan aplikasi Simulasi Digital (Sigil) yang berorientasi 

nilai-nilai keislaman ? 

3. Bagaimana efektivitas pembelajaran terhadap E-Book 

matematika berbantuan aplikasi Simulasi Digital (Sigil) yang 

berorientasi nilai-nilai keislaman ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,  

penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pengembangan E-Book matematika 

berbantuan aplikasi Simulasi Digital (Sigil) yang berorientasi 

nilai-nilai keislaman. 

2. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar E-Book matematika 

berbantuan aplikasi Simulasi Digital (Sigil) yang berorientasi 

nilai-nilai keislaman. 

3. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran terhadap E-Book 

matematika berbantuan aplikasi Simulasi Digital (Sigil) yang 

berorientasi nilai-nilai keislaman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

E-Book sebagai hasil produk penelitian ini dapat digunakan 

sebagai instrumen untuk mempermudah proses pembelajaran 

peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 

E-Book ini diharapkan mampu menjadi bahan belajar yang 

menarik, kreatif serta inovatif sehingga peserta didik 
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termotivasi bersemangat dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai pemahaman konsep matematis dan penguasaan 

kompetensi. 

3. Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan dalam pengembangan E-Book  

(buku elektronik) matematika untuk bekal bagi seorang calon 

guru profesional dalam mengajar dan sebagai informasi  

peneliti lain untuk mengadakan penelitian lebih mendalam. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti yang baik adalah peneliti yang memiliki sumber yang 

relevan sebagai acuan untuk menambah wawasan peneliti sebelum 

mengambil judul “Pengembangan E-Book Matematika berbantuan 

aplikasi Simulasi Digital (Sigil) berorientasi nilai-nilai keislaman 

untuk siswa SMP/Mts.” 

Beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan 

pengembangan bahan ajar E-Book sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Merita Wijayanti K dalam jurnal 

Seminar Nasional Fisika 2018 (Program Pascasarjana 

Universitas  Negeri Makassar), (2018). Penulis menyatakan 

bahwa berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian 

yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan e-book IPA 

Fisika kelas IX semester ganjil, yaitu. (1) Validitas muka 

terhadap e-book IPA fisika kelas IX semester ganjil 

mendapatkan hasil yaitu materi ajar seluruhnya berada pada 

kategori tepat di setiap indikatornya, penggunaan bahasa jelas, 

dan kegrafikan bernilai baik. (2) Dua validator memberikan 

hasil validitas pakar yang menyatakan bahwa e-book IPA fisika 

kelas IX semester ganjil yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori valid dengan konsistensi tanggapan internal 

(reliabilitas) dari kedua pakar yang menggunakan uji Gregory 

termasuk dalam kategori sangat konsisten yaitu 100%. (3) 

Respon peserta didik terhadap e-book IPA Fisika kelas IX 

semester ganjil positif. (4) Respon guru terhadap e-book IPA 

Fisika kelas IX semester ganjil positif. (5) Hasil belajar peserta 
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didik yang menggunakan e-book IPA Fisika kelas IX semester 

ganjil bernilai lebih efektif apabila dibandingkan dengan hasil 

belajar kelas kontrol yang tidak menggunakan e-book IPA 

Fisika kelas IX semester ganjil.
10

   

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Reza Amalia, dan Rudy 

Kustijono. dalam jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, (2019). 

Penulis menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan data penelitian, dapat disimpulkan bahwa 1) 

Validitas e-Book Fisika menggunakan Sigil untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis yang ditinjau dari validitas 

perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKS) serta validitas 

isi (pembelajaran, materi, dan media). Hasil rata–rata yang 

dimiliki oleh keduanya yaitu validitas 90,31% dan 90,99% yang 

dapat dikategorikan valid (terpenuhi) karena bernilai ≥ 61%. 

Hasil tersebut juga termasuk kedalam rentang 76% - 100% yang 

dapat diartikan bahwa telah terpenuhi dan sangat valid; 2) 

Kepraktisan e-Book Fisika menggunakan Sigil ditinjau dari 

keterlaksanaan dan kendala pembelajaran menghasilkan 

persentase koefisien kesepakatan yang bernilai 96,10% dan 

termasuk kedalam kriteria terpenuhi karena bernilai ≥75%. 

Selain itu persentase validitas dengan nilai 96,11% 

menunjukkan berkriteria  tinggi (76%-100%); 3) Efektivitas e-

Book Fisika dengan menggunakan Sigil ditinjau dari 

kemampuan untuk melatihkan berpikir kritis memiliki hasil 

persentase validitas sebesar, baik dalam segi respon peserta 

didik yaitu 96,60%, nilai pengetahuan sebesar 84,07%, dan nilai 

keterampilan dalam berpikir kritis memiliki hasil validitas 

dengan persentase sebesar 94,17%. Hasil persentase tersebut 

karena bernilai ≥ 61% maka dikategorikan telah valid dan hal 

tersebut juga mengindikasikan e-Book Fisika menggunakan 

Sigil diterima dengan baik oleh peserta didik dan layak untuk 

dipergunakan dalam pembelajaran Fisika untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.
11

 

                                                           
10 Merita Wijayanti K, “Pengembangan E-book IPA Fisika Berbasis 

Program Sigil Peserta Didik SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros,” 2018, Hal. 1-5. 
11Fitria Reza Amalia & Rudy Kustijono, Op.cit. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Anggri Sekar Sari dalam jurnal 

Science Tech, (2016). Penulis menyatakan bahwa berdasarkan 

hasil analisis dan pembahasan data penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penilaian kelayakan buku saku digital oleh 

pakar mendapatkan hasil dengan persentase rata-rata yaitu 

95,23% dan dikategorikan sebagai “Sangat layak” untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran pada mata kuliah 

cookies dan candys. Sedangkan dari hasil penilaian pendapat 

media oleh mahasiswa dianggap positif karena hasil tersebut 

memiliki persentase nilai rata-rata yaitu sebesar 91,43% 

sehingga E-Book tersebut dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran pada mata kuliah cookies dan candys.
12

 

 

Demikian dengan penelitian yang dilakukan penulis, adalah 

bentuk penelitan yang hampir sama dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, yang mengembangkan sebuah E-Book menggunakan 

software Sigil. Sehingga penelitian ini terdapat kesamaan dan 

perbedaan.Kesamaan terdapat pada penggunaan aplikasi dan media 

yang digunakan saat membuat dan publikasi E-Book dan perbedaan 

nya terletak pada waktu, tempat penelitian serta materi apa yang 

dibelajarkan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sitematika penulisan antara lain : 

1. Bagian Awal : 

Halaman Sampul 

Halaman Judul 

Daftar Isi 

Daftar Tabel 

2. Bagian Inti : 

Bab I Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

                                                           
12 Anggri Sekar Sari, “Pengembangan Buku Digital Melalui Aplikasi Sigil 

Pada Mata Kuliah Cookies Dan Candys (The Development of Digital Book through 

Sigil Application in Cookies and Candys Lessons)” Vol. 1 No.2 (2016): Hal. 46-54. 
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B. Latar Belakang 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

Bab II Landasan Teori  

A. Deskripsi Teoritik 

B. Kerangka Berfikir 

Bab III Metode Penelitian 

A. Tempat dan Waktu Penelitian Pengembangan 

B. Prosedur Penelitian Pengembangan 

C. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

D. Subjek Uji Coba Penelitian Pengembangan 

E. Instrumen Penelitian 

F. Uji-Coba Produk 

G. Teknik Analisis Data 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

A. Deskipsi Hasil Penelitian Pengembangan 

B. Pembahasan 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan  

B. Saran 

 

3. Bagian Akhir 

Daftar Pustaka 

Lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar atau materi pembelajaran secara umum berisi 

ilmu pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang musti 

diajarkan kepada peserta didik untuk mencapai standar 

kompetensi yang telah ditetapkan.
13

 Bahan ajar adalah salah 

satu hal terpenting dalam pendidikan. Karena hal tersebut 

dapat sangat membantu proses pembelajaran. Seorang guru 

dituntut harus bisa dalam membuat atau mengembangkan 

suatu bahan ajar. Bahan ajar yang dibuat haruslah relevan 

dengan kurikulum dan kesesuaian standar kelengkapan. 

Selain itu semenarik apapun cover dan isi buku, sebagus 

apapun media, animasi gambar, petunjuk serta materi yang 

tertera di buku tidak sesuai dengan capaian, indikator dan 

tujuan di dalam kurikulum, maka buku tersebut dapat 

dikatakan tidak relevansi. 
14

 

 

b. Tujuan dan Manfaat Bahan Ajar 

1) Tujuan Bahan Ajar 

a) Bahan ajar yang disediakan didasarkan pada tuntutan 

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan 

peserta didik, yaitu bahan ajar disesuaikan 

berdasarkan karakteristik & setting atau lingkungan 

peserta didik. 

b) Peserta didik memperoleh bantuan alternatif bahan 

ajar selain buku-buku teks yang mungkin terkadang 

sulit diperoleh. 

c) Guru mudah dalam melaksanakan pembelajaran. 

                                                           
13 Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016). Hal. 102 
14 Annisa Anita Dewi, Buku Sebagai Bahan Ajar (Jawa Barat: CV Jejak, 

2019). Hal. 15 

16 
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2) Manfaat Bahan Ajar 

Manfaat Bagi Pendidik 

a) Menghemat waktu dalam mengajar 

b) Peran seorang guru berubah fungsi, dari pengajar 

mejadi fasilitator 

c) Pembelajaran dapat lebih efektif dan lebih aktif 

d) Acuan seorang guru dalam mengarahkan seluruh 

kegiatan pembelajaran dan merupakan substansi 

kompetensi yang diajarkan kepada peserta didik 

sebagaimana mestinya 

e) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau kemampuan 

hasil pembelajaran 

Manfaat Bagi Peserta Didik 

a) Dapat belajar secara mandiri tanpa bantuan teman 

atau guru 

b) Dapat belajar di manapun dan kapanpun dia 

inginkan 

c) Dapat belajar sesuai kecepatan nya masing-masing 

d) Dapat belajar mengikuti urutan yang ia inginkan 

e) Membentuk peserta didik menjadi pelajar yang lebih 

mandiri 

f) Acuan bagi peserta didik dalam mengarahkan 

seluruh kegiatannya dalam pembelajaran dan 

merupakan substansi kompetensi yang semestinya 

harus diuasai nya
15

 

 

c. Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

Bahan ajar atau materi pembelajaran disusun dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip di bawah ini, yaitu meliputi 

relevansi, konsistensi, dan kecukupan (Dekdiknas 2010 : 

27).
16

 

1) Prinsip Relevansi 

                                                           
15 Andi Prastowo, Op.cit., Hal. 31-34 

16 Mulasih, “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Dongeng Dengan 

Pendekatan Saintifik Bagi Siswa Kelas VII SMP” (Jurnal Tesis Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto, 2016). Hal. 34 
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Relevan berarti suatu materi pembelajaran yang 

memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Contohnya dalam 

menyajikan konsep, definisi, prinsip, langkah-langkah, 

contoh, dan pengajaran harus berkaitan dengan 

kebutuhan materi pokok yang terkandung dalam standar 

kompetensi dan kompetensi dasar.  

2) Prinsip Konsistensi 

Dalam suatu pencapaian kompetensi sebuah bahan 

ajar dapat dijadikan sebagai solusi. Indikator yang harus 

dicapai dalam kompetensi dasar adalah suatu hal yang 

harus diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar. Apabila 

terdapat dua indikator maka bahan yang digunakan harus 

meliputi dua indikator tersebut. 

3) Prinsip Kecukupan 

Prinsip kecukupan berarti, materi yang terapkan 

dalam pembelajaran hendaknya cukup memadai dan 

peserta didik dapat terbantu dalam menguasai kompetensi 

yang diajarkan. Materi yang diajarkan tidak terlalu dikit 

dan tidak terlalu banyak. Jika materi yang diajarkan 

terlalu sedikit, tujuan pembelajaran peserta didik 

tercapainya kurang maksimal. Dan apabila materi terlalu 

banyak, proses pembelajaran akan membutuhkan waktu 

yang banyak pula. 

 

d. Jenis Bahan Ajar 

Berikut ini beberapa bahan ajar yang biasa digunakan 

proses pembelajaran yang berpedoman pada kurikulum yang 

telah ditentukan, yaitu : 
17

 

1) Bahan Ajar pandang (visual) terdiri dari, bahan ajar cetak 

(printed) contohnya seperti buku, modul, handout, 

brosur, LKS, gambar, model/maket dan non cetak (non 

printed). 

                                                           
17 Andi Prastowo, Op.cit., Hal. 52 
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2) Bahan ajar dengar (audio) terdiri dari radio, kaset 

piringan hitam, dan compact disk audio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual) contohnya 

seperti video compact disk dan film. 

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materals) 

contohnya seperti aplikasi program komputer atau 

gadget. 

 

e. Langkah-Langkah Memilih Bahan Ajar 

Secara umum dalam pemilihan bahan ajar terdapat empat 

langkah, yaitu:
18

 

1) Mengidentifikasi aspek-aspek dalam standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. 

2) Mengidentifikasi jenis-jenis bahan ajar. Jenis materi 

pembelajaran terdiri dari materi aspek kognitif (realitas, 

rancangan, asas, dan metode), aspek afektif (reaksi, 

perolehan, internalisasi dan evaluasi), dan aspek 

psikomotorik (pemula, semi teratur, dan teratur). 

3) Bahan ajar dipilih berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. 

4) Memilih sumber bahan ajar. Sumber bahan ajar dapat 

diperoleh dari beberapa hal yaitu melalui majalah, koran, 

buku pelajaran, audiovisual, internet, dsb. 

 

f. Kelayakan Bahan Ajar 

Kelayakan bahan ajar dapat diniai dari tiga komponen 

yaitu komponen isi, komponen kebahasaan dan komponen 

penyajian.
19

 

1) Komponen isi menilai kelayakan bahan ajar dari sisi 

materi, antara lain: 

                                                           
18 Sri Kantun dan Y. S. Rahayu Budiati, “Analisis Tingkat Kelayakan 

Bahan Ajar Ekonomi Yang Digunakan Oleh Guru Di SMA Negeri 4 Jember” Ed. IX 

No. 2 (2015): Hal. 129-146. 
19 I. L. Kurniawati dan D. M. Amarlita, “Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran Kimia SMA Kelas X Dalam Materi 

Hidrokarbon,” 2013, Hal. 78-82. 
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a) Ruang lingkup materi meliputi kedalaman dan 

keluasan nya harus sesuai dengan standar kompetensi 

dan komptensi dasar. 

b) Keakuratan materi artinya materi yang disajikan, baik 

fakta, konsep maupun prinsip harus bernilai benar. 

c) Kemutakhiran maksudnya adalah keterbaruan materi 

dapat disesuaikan dengan perkembangan ilmu. 

d) Berisi wawasan yang berproduktif. 

e) Menarik keingintahuan. 

f) Meningkatkan kemampuan dalam hidup. 

g) Mengembangkan pengetahuan tentang Indonesia dan 

kontekstual. 

2) Komponen kebahasaan  menilai kelayakan bahan ajar 

dari sisi bahasa yang digunakan, yaitu: 

a) Materi harus memiliki keselarasan dengan 

perkembangan peserta didik. 

b) Bahasa yang digunakan harus komunikatif agar 

peserta didik lebih mudah dalam memahami materi 

yang disajikan. 

c) Dialogis dan Interaktif artinya kalimat bahasa dalam 

sebuah materi harus jelas dan runtut, agar tidak 

membuat peserta didik bingung dalam memahami 

topik materi yang dipelajari. 

d) Lugas berarti materi yang disajikan tidak berbelit-

belit. 

e) Keselarasan bentuk dan isi serta kesesuaian alur 

berpikir. 

f) Keselarasan dengan bahasa Indonesia yang benar. 

g) Penggunaan istilah, simbol dan lambang harus tepat 

dan konstan. 

3) Komponen penyajian menilai kelayakan bahan ajar dari 

sisi rancangan dan tampilan bahan ajar tersebut, yaitu: 

a) Teknik penyajian. 

b) Penyajian Pembelajaran. 
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2. Buku Sebagai Bahan Ajar 

Seperti yang dijelaskan di atas, terdapat beberapa jenis 

bahan ajar dari tiga klasifikasi bahan ajar tersebut contohnya 

adalah bahan ajar cetak (printed), bahan ajar dengar (audio), 

bahan ajar lihat dengar (audiovisual) bahan ajar diproyeksikan, 

bahan ajar interaktif, dsb. Buku merupakan salah satu bahan 

ajar cetak. Dalam dunia pendidikan, dikenal beberapa istilah 

yang terkait dengan buku pelajaran, seperti buku bacaan, buku 

sumber, dan buku pegangan.
20

 

Buku adalah lembar kertas yang bertuliskan atau kosong 

dan kemudian di jilid bersamaan dengan cover. Buku teks 

pelajaran, yaitu buku yang berisikan tentang studi bidang atau 

pengetahuan tertentu yang disusun dan berfungsi untuk 

memudahkan seorang guru dan peserta didik dalam 

mengupayakan tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Buku 

teks pelajaran dapat digunakan oleh peserta didik dan guru. 

Dalam memilih sebuah buku harus memperhatikan 

beberapa hal berikut, yaitu:
21

 

1) Substansi materi 

2) Menarik untuk dibaca 

3) Mudah dipahami 

4) Mudah dibaca 

Buku merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang 

proses pembelajaran. Oleh sebab itu, banyak hal yang harus 

diperhatikan dalam menulis atau menyusun sebuah buku teks 

pelajaran. Prastowo (2013:15) menyatakan ada lima komponen 

utama, yang harus diperhatikan, sebagai berikut:
22

  

1) Judul 

2) Kompetensi dasar atau materi pokok 

3) Informasi pendukung 

4) Latihan 

5) Evaluasi. 

                                                           
20 Anwar Efendi, “Beberapa Catatan tentang Buku Teks Pelajaran di 

Sekolah” Vol. 14 No. 2 (2009): Hal. 1-10. 
21 Netriwati & Mai Sri Lena, Op.cit., Hal. 50 
22 Mulasih, Op.cit., Hal. 32 
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Selain itu, isi materi dalam buku teks tersebut juga harus 

berpedoman pada kompetensi dasar atau standar kompetensi 

yang telah ditetapkan berdasarkan kurikulum yang digunakan. 

Buku teks pelajaran dapat digunakan sebagai sumber belajar 

dan buku pegangan bagi peserta didik maupun guru. Agar 

tercipta nya pembelajaran yang efektif dan tujuan pembelajaran 

lebih tercapai. 

Berikut ini, hal yang berkaitan dengan buku teks pelajaran 

pada dasarnya dikelompokkan dalam empat aspek, sebagai 

berikut:
23

 

1) Aspek Materi 

Materi adalah bahan pembelajaran yang tersaji dalam 

format buku teks dengan syarat materi harus jelas, akurat, 

spesifik, dan mutakhir dari segi penerbitan. Begitupun 

ilustrasi harus sesuai dengan teks. Penulisan grafik, tabel, 

peta, harus menyesuaikan dengan teks, bersifat akurat dan 

sederhana. Serta cakupan isi materi, berpedoman pada 

kurikulum yang berlaku.  

2) Aspek Penyajian Materi 

Dilihat dari berbagai studi bahwa, bahasa (termasuk 

keterbacaan) merupakan bagian dari aspek penyajian materi, 

kemudian aspek ini dipisahkan dari materi dan disajikan 

secara sendiri. Pengelompokkan penyajian materi ke dalam 

materi dilakukan oleh Davis, sedangkan Houtz 

mengembangkan nya secara terpisah.  

3) Aspek Bahasa Keterbacaan 

Pengertian bahasa adalah sebagai alat penyampaian 

dan penyajian bahan, seperti kalimat, paragraf. Terdapat tiga 

ide utama yang berhubungan dengan keterbacaan, yaitu: 

a) Mudahnya membaca (berkaitan dengan topografi atau 

tampilan tulisan, besar lebar spasi dan besarnya huruf, 

yang berhubungan dengan aspek grafika). 

b) Tingkat menariknya (berkaitan dengan padatnya ide 

bacaan, ketertarikan pembaca, dan penilaian kesenian 

                                                           
23 Anwar Efendi, Op.cit. Hal. 4 
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gaya penulisan, yang berhubungan dengan aspek 

penyajian materi). 

c) Keselarasan (berkaitan dengan kosa kata dan kalimat, 

struktur kalimat, panjang-pendek, keseringan, rangkaian 

paragraf, yang berhubungan dengan bahasa dan 

keterbacaan). 

4) Aspek Grafika 

Grafika adalah bagian dari buku pelajaran yang 

berkaitan dengan tampilan fisik buku, seperti kertas, besar-

kecil buku, besar ukuran huruf, cetakan, warna, 

representatif. Masalah aspek grafika juga berkenaan dengan 

aspek keterbacaan buku pelajaran. 

Penyusunan dalam mengembangkan sebuah buku teks 

tidak jauh berbeda dengan penyusunan sebuah modul. 

Penyusunan buku teks akan berpedoman pada kompetensi yang 

telah ditetapkan dalam sebuah tujuan pembelajaran. Berikut ini 

adalah langkah-langkah penyusunan buku teks, yaitu: 

1) Analisis Kebutuhan Buku Teks 

Analisis ini merupakan kegiatan dalam menganalisis 

kompetensi/tujuan untuk menentukan jumlah dan judul buku 

teks yang dibutuhkan untuk mencapai suatu kompetensi 

tertentu. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menentukan jumlah dan judul buku teks yang harus 

dikembangkan. Berikut ini adalah langkah-langkah analisis 

kebutuhan buku teks, yaitu:
24

 

a) Menetapkan kompetensi yang terdapat dalam garis-

garis besar program pembelajaran yang akan 

dikembangkan dan disusun buku teksnya. 

b) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup sub 

kompetensi tersebut. 

c) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang dipersyaratkan. 

d) Menentukan judul buku teks yang akan ditulis. 

                                                           
24 “Penulisan Modul” (Direktorat Tenaga Kependidikan Ditjen PMPTK, 

2008). Hal. 12-15 
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e) Kegiatan analisis ini dilakukan pada awal periode 

dalam proses pengembangan buku teks. 

2) Penyusunan Draft 

Penyusunan draft buku teks ini merupakan proses 

pembuatan dan pengorganisasian materi pembelajaran dari 

suatu kompetensi atau sub kompetensi menjadi satu kesatuan 

yang sistematis. Penyusunan draft ini memiliki tujuan yaitu 

menyediakan draft suatu buku yang menyesuaikan pada 

kompetensi atau sub kompetensi yang telah ditentukan. 

Berikut ini langkah-langkah penulisan draft buku teks, yaitu: 

a) Menetapkan judul buku teks 

b) Menetapkan tujuan akhir atau kemampuan yang harus 

dicapai oleh siswa setelah selesai mempelajari buku 

teks tersebut 

c) Menentukan tujuan antara atau kemampuan spesifik 

dalam menunjang tujuan akhir 

d) Menetapkan outline buku teks 

e) Mengembangkan materi dari garis-garis besar 

f) Periksa hasil draft yang telah dibuat 

3) Uji Coba 

Uji coba draft buku teks ini dilakukan oleh peserta 

didik. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui 

keterlaksanaan dan manfaat buku teks dalam pembelajaran 

sebelum digunakan secara umum. Terdapat dua uji coba 

dalam penelitian, yaitu uji coba kelompok kecil dilakukan 

pada 2-4 peserta didik dan uji coba lapangan dilakukan pada 

20-30 peserta didik. Uji coba ini dilakukan dengan tujuan 

sebagai berikut, yaitu: 

a) Untuk mengetahui kemampuan dan kemudahan peserta 

didik dalam memahami dan menggunakan buku teks, 

b) Mengetahui efisien waktu belajar dengan mnggunakan 

buku teks, 

c) Mengetahui efektifitas buku teks dalam membantu 

peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran. 
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4) Validasi 

Validasi merupakan proses persetujuan atau pengesahan 

terhadap kesesuain buku teks dengan kebutuhan. Untuk 

mendapatkan pengesahan kesesuain tersebut, validasi 

dilakukan oleh ahli-ahli yang menguasai di bidangnya 

masing-masing yang berkaitan dengan buku teks. Validasi 

bertujuan agar buku teks yang dihasilkan mendapatkan 

pengesahan kesesuaian buku teks dengan kebutuhan 

sehingga buku teks tersebut dapat dikatakan layak dan cocok 

untuk digunakan dalam pembelajaran. Validasi buku teks 

meliputi isi materi, penggunaan bahasa, serta metode 

intruksional. 

5) Revisi 

Revisi atau disebut juga perbaikan adalah sebuah proses 

penyempurnaan buku teks setelah melewati proses validasi 

oleh ahli. Kegiatan revisi buku teks dilakukan dengan tujuan 

untuk melakukan finalisasi atau penyempurnaan akhir yang 

komprehensif terhadap buku teks, sehingga buku teks dapat 

dibentuk kembali sesuai dengan masukan yang diterima dari 

kegiatan sebelumnya.  

 

3. E – Book (Buku Elektronik) 

Buku elektronik atau buku digital adalah sebuah 

publikasi yang terdiri dari teks, gambar/foto, video, serta audio 

dan pempublikasian nya berbentuk digital dan dapat dibaca oleh 

komputer serta alat-alat elektronik lainnya. Sebuah buku digital 

umum nya adalah sebuah buku teks yang dikonversi ke format 

digital, dan ada pula sebuah buku hanya diterbitkan berupa 

digital saja tanpa versi cetak. E-Book  juga dapat diartikan 

sebagai lingkungan belajar yang memiliki aplikasi yang 

mengandung database multimedia sumber daya instruksional 

yang menyimpan presentasi multimedia tentang topik dalam 

sebuah buku.
25

  

                                                           
25 Illa Restiyowati dan I Gusti Made S., “Pengembangan E-Book Interaktif 

Pada Materi Kimia Semester Genap Kelas XI SMA” Vol. 1 No. 1 (2012): Hal. 130-

135. 



26 
 

 
 

E-Book merupakan solusi dari Pemerintah melalui 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional Republik 

Indonesia untuk menanggulangi mahalnya buku yang tersedia 

saat kini dan untuk mengurangi penggunaan bahan baku kertas 

agar penebangan hutan tidak dilakukan secara terus menererus. 

Selain itu seorang guru juga dituntut untuk berkompeten dalam 

menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional.
26

 Dengan adanya buku digital dapat mempermudah 

seorang penulis, beliau tidak perlu datang ke penerbit jika 

hanya sekedar ingin menyebarkan tulisan-tulisannya. Buku 

digital juga merupakan salah satu jalan pintas bagi seorang 

pembaca dalam mencari sebuah ilmu di internet. 

Buku digital tampil dalam beberapa bentuk. Ada buku 

digital yang dipasarkan dalam bentuk koleksi database 

sehingga pembaca harus membeli dalam jumlah tertentu. Ada 

juga dipasarkan dalam bentuk satuan dengan harga berbeda-

beda dalam mengunduhnya. Ada buku yang dapat diakses 

seumur hidup namun hanya membayar sekali, dan adapula yang 

sistem berlangganan. Terdapat buku digital yang dapat dibaca 

oleh laptop dan komputer, namun adapula yang hanya dapat 

dibaca dengan media tertentu, contohnya Kindle.
27

 

 

a. Fungsi dan Tujuan 

1) Fungsi 

Fungsi buku digital, sebagai berikut:
28

 

a) Dapat menjadi alternatif media belajar. Di buku 

digital dapat memuat konten multimedia, sehingga 

informasi dapat disajikan lebih menarik dan interaktif. 

                                                           
26 Abdul Gofur dan Rudy Kustijono, “Pengembangan E-Book Berbasis 

Flash Kvisoft Flipbook Pada Materi Kinematika Gerak Lurus Sebagai Sarana Belajar 

Siswa SMA Kelas X” Vol. 4 No. 2 (2015): Hal. 176-180. 
27 Ibnu Saefullah, Langkah Cepat Menerbitkan Buku Digital Secara 

Mandiri (Jawa Barat: Kainoe Books, 2016). Hal. 9 
28 Ibnu Saefullah, Membuat Buku Digital Mandiri (Jawa Barat: Kainoe 

Books, 2017). Hal. 1 
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b) Dapat menjadi media berbagi informasi. Seseorang 

dapat dengan mudah menjadi pihak pengarang dan 

penerbit bukunya sendiri. 

2) Tujuan 

Tujuan pengembangan buku digital, yaitu:
29

 

a) Memberikan kemudahan bagi penulis dalam berbagi 

informasi dengan cara yang lebih menarik dan 

interaktif. 

b) Dapat melindungi informasi yang disampaikan. 

Buku digital dapat terhindar dari masalah seperti 

rusak, basah ataupun hilang. 

c) Dapat mempermudah pengguna dalam proses 

belajar, karena informasi dalam buku dapat dengan 

mudah dan instan di search dan di copy. 

 

b. Kelebihan dan Kelemahan Buku Digital 

Beberapa kelebihan dari E-book atau buku elektronik, 

yaitu:
30

 

1) E-book relatif mudah dibuat. 

2) Buku kertas yang bahan pokoknya dari pepohonan, di 

masa depan akan lebih mahal harganya dan terbatas 

jumlahnya. 

3) Media penyimpanan E-book lebih praktis dan terjangkau. 

4) Dapat lebih menarik dalam tampilan nya (baik margin, 

spasi, besar teks, serta warna background) mengikuti 

selera dan kebutuhan siswa. 

5) Perangkat pembaca (Reader) E-book didukung 

sinkronisasi file E-book, batas halaman bookmark serta 

catatan. Adapula E-book  reader yang dilengkapi kamus 

penerjemah bahasa asing. 

Selain kelebihan-kelebihan di atas, E-book juga memiliki 

kelemahan yaitu, perangkat E-book reader  dapat 

memantulkan sinar yang memiliki gelombang radiasi yang 

                                                           
29 Ibid, Hal. 2 
30 Nur Fuad, Mengenal Ebook dan Bagaimana Membacanya di Perangkat 

Android dan PC (Nur Fuad, 2016). Hal. 4 
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mengakibatkan tidak baik untuk kesehatan pengguna 

(terutama pada mata yang bisa menyebabkan sulit tidur). 

 

c. Jenis Format Buku Digital 

Dalam buku digital memiliki beberapa format, sebagai 

berikut:
31

 

1) AZW (Amazon World). Pada format proprietary 

Amazon, yang serupa dengan format MOBI terkadang 

dengan dan terkadang tidak menyertakan Digital Right 

Management (DRM). DRM dalam format ini 

dikhususkan untuk Kindle Amazon. 

2) EPUB (Elektronic Publication). Forum Open digital 

book dari International Digital Publishing Forum (ipdf) 

mendefinisikan sebuah format terbuka. EPUB 

mengarah pada standar XHTML dan XML. Standar 

tersebut merupakan standar berkembang. Bentuk EPUB 

dapat kita temukan di situs web IPDF, Apple, Barnes 

dan Noble, serta Adobe, yang masing-masing 

mempunyai DRM sendiri. Format yang demikian tidak 

kompatibel. Saat ini sudah tersedia versi terbaru epub 

yaitu epub 3, tapi secara luas belum digunakan. 

3) KF8 (Format Kindle Fire dari Amazon). Memiliki 

prinsip yang mirip dengan epub, namun disusun dalam 

pembungkus Palm File Database (PDB) dengan Digital 

Right Management (DRM) milik Amazon. 

4) MOBI (Format MobiPocket). Penampilan nya 

menggunakan perangkat pembaca sendiri. Tersedia 

pada semua PDA dan Smartphone. Contoh aplikasi 

MobiPocket pada PC windows mengkonversi doc, 

Html, Pdf, Chm, Txt file ke format ini. Kindle juga 

dapat menampilkan format MobiPocket. 

5) PDB (Palm File Database). terkhusus perangkat yang  

berbasis sistem operasi Palm dapat disertakan dalam 

beberapa format buku digital yang berbeda. 

                                                           
31 Tim SEAMOLEC, Buku Sumber Buku Digital, 2014. Hal. 3-4 
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6) PDF (Portable Document Format). Diciptakan oleh 

Adobe dalam produk Acrobat. Hampir semua perangkat 

lunak platform komputer dan perangkat genggam 

mendukung format ini. Format ini bermasalah pada 

tampilan nya, karena PDF menampilkan konten pada 

bentuk A4 atau surat yang apabila diperkecil sesuai 

layar kecil sulit untuk dibaca. 

7) PRC (Palm Resource File). Dapat dibaca oleh 

MobiPocket, eReader atau AportisDoc. 

8) HTML (Hyper Text Markup Language). Dasar dari 

World Wide Web. Pembaca Ebook mendukung 

Cascading Style Sheets (CSS). 

9) CHM (Compressed HTML). Untuk digunakan  file 

bantuan Windows. 

10) XHTML. Merupakan bentuk khusus dari HTML dan 

digunakan dalam format standar untuk data epub. 

11) XML. markup language memiliki tujuan umum sebagai 

pertukaran data. 

Dalam penelitian ini, penulis membahas mengenai buku 

digital dengan format epub. Epub adalah salah satu bentuk 

format buku digital yang populer saat ini. Karena sigil mudah 

untuk dikembangkan dan disebarkan dengan perangkat PC, 

laptop maupun mobile. Selain itu juga epub dapat memperindah 

baik tampilan maupun isi, karena sudah di dukung oleh fitur 

yang dapat mengimport file audio dan video. 

 

4. E-Book Berorientasi Nilai - Nilai Keislaman 

Menurut Bertens nilai dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

berlaku, sesuatu yang dapat memikat atau menghimbau kita. 

Nilai biasanya memiliki peran dalam mengapresiasi atau 

penilaian terhadap seseorang. Derajat mendefinisikan nilai 

adalah sebuah seperangkat keyakinan atau perasaan yang 

diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan ciri khusus 

terhadap suatu pola pemikiran dan perasaan.
32

 Dari penjelasan 

                                                           
32 Mukhamad Murdiono, “Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Moral Religius 

Dalam Proses Pembelajaran Di Perguruan Tinggi,” 2010, Hal. 99-111. 
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di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian nilai adalah sebuah 

keyakinan dalam berpikir untuk melakukan suatu tindakan atau 

menilai hal yang berharga khususnya dalam menilai seseorang. 

Menurut Callie arti dari nilai-nilai keislaman adalah sebuah 

konsep dan keyakinan yang dijunjung tinggi oleh manusia 

beberapa permasalahan yang berkaitan dengan islam yang 

dijadikan sebagai acuan dalam berperilaku, baik nilai 

bersumber dari Allah serta hubungan antar manusia dengan 

tidak melanggar syariat.
33

 Demikian itu sebuah bahan ajar berisi 

materi yang diajarkan dikaitkan dengan situasi di dunia nyata 

yang berasaskan keislaman, sehingga peserta didik dituntut 

untuk dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 

dikaitkan dengan dunia nyata serta berasaskan nilai-nilai agama 

islam.
34

 Nilai-nilai islam berpedoman pada Al-Qur’an dan Al-

Hadist. Sedangkan pada penerapan nya di kehidupan nyata nya, 

nilai-nilai berpedoman pada perilaku Rasulullah SAW.  

Mempelajari Al-Qur’an dan Al-Hadist serta meneladani 

sifat Rasulullah. Sikap individu seorang peserta didik 

diharapkan dapat menjadi perilaku yang berakhlakul karimah. 

Seperti yang dijelaskan oleh Prof. Mohammad Daud Ali tentang 

nilai iman, islam dan ihsan dari meneladani sifat Rasulullah 

yakni diantaranya adalah akidah, syariah, dan akhlak.
35

 

a. Akidah  

Akidah islam bersifat murni baik dalam prosesnya 

maupun isinya. Hanya Allah SWT adalah Tuhan yang wajib 

diyakini diakui dan yang wajib disembah. Dan dalam 

prosesnya, keyakinan tersebut tidak berperantara melainkan 

                                                           
33 Arni Rahmawati, Swaditya Rizki, “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 

MATEMATIKA BERBASIS NILAI-NILAI ISLAM PADA MATERI 

ARITMATIKA SOSIAL” Vol. 6 No.1 (2017): Hal. 81-88. 
34 Sri Latifah, Eka Setiawati, dan Abdul Basith, “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui 

Pendekatan Inkuiri Terbimbing Pada Materi Suhu dan Kalor,” 2016, Hal. 43-51. 
35 Utari Aryani, “Nilai-Nilai Keislaman Dalam Sinetron Televisi (Analisis 

Isi tentang Nilai-Nilai Keislaman dalam Sinetron Bersamamu yang Ditayangkan oleh 

Stasiun Televisi Rajawali Citra Televisi Indonesia [RCTI] Periode 15-6 Juli 2015)” 

(Universitas Sebelas Maret, 2016). Hal. 43-52 
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harus langsung.
36

 Akidah adalah hal yang menyangkut 

keyakinan yang kuat dan melekat dalam hati. Akidah islam 

melambangkan seseorang yang yakin kepada Allah SWT, 

dengan cara melakukan segala yang diperintahkan-Nya dan 

menjauhi segala larangan-Nya yang terwujud dalam sebuah 

ibadah. Akidah ini akan mencerminkan setiap tingkah laku 

seseorang baik dari perkataan maupun perbuatan. 

b. Syariat (syari’at) 

Syariah biasa disebut sistem norma ilahi yang 

mengatur hubungan antara manusia dengan Allah, antar 

sesama manusia serta manusia dengan suatu benda atau 

alam. Syariah berisi segala peraturan yang mengatur segala 

aktifitas baik yang harus dikerjakan maupun tidak boleh 

dikerjakan. Syariah terbagi menjadi dua, antara lain: 

1) Kaidah Ibadah 

Kaidah ibadah mengatur hubungan manusia langsung 

dengan Allah, seperti shalat, puasa, haji, dan zakat. 

2) Kaidah Muamalah 

Muamalah adalah segala peraturan yang mengatur 

hubungan antar sesama manusia dan antara manusia 

dengan suatu benda atau alam. 

Beberapa hal yang berkaitan dengan kaidah muamalah 

adalah sebagai berikut: memuliakan tetangga, tidak 

merugikan orang lain, adab pernikahan, adab 

perdagangan, tolong menolong dalam kebaikan, 

mengucapkan salam, dsb. 

c. Akhlak 

Akhlak adalah sikap, tingkah laku, watak, perangai 

atau budi pekerti, yang berkaitan dengan hubungan manusia 

dengan sang khalik (pencipta alam semesta), dan makhluk 

(yang diciptakan). Beberapa hal yang berkaitan dengan 

akhlak adalah sebagai berikut: kemurahan hati, lemah 

lembut, sabar, teguh, jujur, berani, tegas, ramah, sabar, kasih 

                                                           
36 Abudin Nata, Op.cit., Hal. 84 
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sayang, dermawan, rendah hati, berbuat baik kepada orang 

tua, dsb.  

Yasri mengatakan ada beberapa nilai islam yang dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran matematika, antara lain:
37

 

1) Selalu Menyebut Nama Allah 

Sebelum proses belajar mengajar berlangsung, 

diwajibkan mengawalinya dengan membaca Basmallah 

dan berdoa bersama-sama. Kini di beberapa RPP juga ada 

yang memuat secara tertulis penyebutan/pengucapan 

Basmallah dan membaca doa belajar. Kemudian diakhir 

kegiatan diupayakan pembelajaran ditutup secara bersama-

sama dengan mengucap Alhamdulillah. Seorang pendidik 

patutnya harus selalu mengingatkan kepada pelajar betapa 

pentingnya kita agar tdak lupa dan selalu mengatas 

namakan Allah untuk segala aktivitas serta dapat 

mengucap syukur kepada Allah, terlebih lagi ketika kita 

sedang meraih ilmu-Nya Allah. 

2) Penggunaan Istilah 

Istilah dalam matematika tidaklah sedikit. Dari 

banyak istilah tersebut, dapat dikaitkan dengan peristilahan 

dalam ajaran Islam, antara lain: penggunaan nama 

seseorang, peristiwa atau benda yang bermakna Islam. 

Misalnya: nama (Ahmad, Fatimah, Khodidjah), peristiwa 

(pewakafan sebidang tanah dengan ukuran luas tertentu, 

kecepatan perjalanan ketika melakukan sa’i dari Saffa ke 

Marwa waktu ibadah haji), benda-benda (himpunan kitab-

kitab suci, himpunan masjid). 

3) Ilustrasi Visual 

Alat-alat dan media pembelajaran dalam mata 

pelajaran matematika dapat ditampilkan dengan gambar-

gambar atau potret yang bernuansa Islami. Contohnya 

dalam pembahasan berkenaan dengan bangun ruang dapat 

menampilkan bangunan ka’bah, dan dalam pembahasan 

mengenai bangun datar dapat menampilkan luas sajaddah. 

                                                           
37 Mimi Haryani, “Strategi Pembelajaran Matematika Madrasah Ibtidaiyah 

Berintegrasi Nilai-nilai Islam” Vol. 12 No. 2 (2013): Hal. 150-155. 



33 
 

 
 

4) Aplikasi atau Contoh 

Di dalam bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran dapat memberikan contoh-contoh aplikatif. 

Contohnya dalam pembahasan pecahan dikaitkan dengan 

pembagian harta warisan yang berpedoman pada Al Quran 

(QS. An-Nisaa’ ayat 11-12) dan Hadist.  

5) Menyisipkan ayat atau hadist yang relevan 

Dalam pembahasan materi tertentu dapat menyisipkan 

ayat atau hadist yang relevan. Contohnya ketika belajar 

tentang sudut dan peta mata angin dapat disisipkaan QS Al 

An’am ayat 96 yang membahas berkenaan dengan 

peredaran matahari dan bulan. Dan ketika belajar materi 

pecahan dapat disisipkan QS An-Nisaa’ ayat 11-12 

membahas berkenaan dengan tata cara pembagian warisan.  

 

5. Simulasi Digital (Sigil) 

Berbeda dengan buku cetak biasa, E-book dapat 

dikembangkan dengan beberapa software pembuat dan 

pembaca. Sigil adalah salah satu aplikasi editor dalam format 

Electronic Publication (epub). Epub adalah format buku digital 

yang di dalamnya terdapat file multimedia, css, xml, xhtml, 

serta html5 yang tercakup dalam satu file.
38

 Sigil menggunakan 

format epub yang memiliki sifat open source. Sigil merupakan 

aplikasi pembuat E-book, E-modul atau sejenisnya.  Berikut ini 

tampilan awal dari aplikasi Sigil dapat terlihat pada Gambar 2.1 

 

Berikut ini beberapa fitur yang terdapat di sigil, sebagai 

berikut:
39

 

 

 

 

 

 

                                                           
38 Tim SEAMOLEC, Buku Sumber Buku Digital. Op.cit., Hal. 5 
39 Rahmadani Siregar, “Karya Ilmiyah Interaktif Menggunakan Format File 

Epub” Vol. 1 (2016): Hal. 65-80. 
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Gambar 2.1 Tampilan Menu Sigil 

a. Gratis dan Open Source berlisensi GPLv3 

b. Multiplatfrom; dijalankan pada windows, Mac dan Linux 

c. Multiple View; Code View, Book View, serta Preview 

d. Pada book view dapat langsung mengedit tampilan epub 

e. Daftar isi ber-support heading dengan multi-level 

f. Disertai editor metadata 

Pada versi sebelumnya mungkin hanya sekedar dapat 

mengimport gambar animasi atau foto saja. Tetapi, sejak Sigil 

berversi 0.7.0. aplikasi tersebut sudah dapat meng-import file 

audio maupun video.
40

 Karena bersifat open source, Sigil 

mempunyai banyak versi. Dan pada tulisan ini penulis 

menggunakan software Sigil versi 0.9.7. yang diluncurkan pada 

tanggal 29 Oktober 2016. Buku digital menggunakan software 

Sigil ini dapat membuat buku digital tampilan nya lebih 

menarik dan interaktif.  

Berikut ini beberapa kelebihan dan kelemahan yang dapat 

kita temukan dari aplikasi Sigil. 

Beberapa kelebihannya, sebagai berikut: 

a. Jenis software pembuat buku digital  freeware 

b. Running test tergolong ringan dan mudah dioperasikan 

c. Memudahkan bagi developermedia pembelajaran 

                                                           
40 Tim SEAMOLEC, Op.cit., Hal. 6  
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d. Fitur Import file Mendukung adanya gambar/animasi, 

audio, video dengan ekstensi epub 

e. Didukungnya penggunaan beberapa bahasa antarmuka 

aplikasi 

f. WYSIWYG (What You See Is What You Get) adalah 

antarmuka yang dapat dengan mudah dipahami 

g. Adanya tampilan versi kode program, versi buku serta 

tampilan akhir 

h. Dapat membuat daftar isi secara otomatis 

i. Pengaturan metadata 

j. Fitur pemeriksaan ejaan 

k. Fitur pencaharian teks dan penggantian teks 

l. EPUB validator. 

m. Frandly pada semua jenis aplikasi pembaca. Audio dan 

Video dapat diputar sendiri oleh pembaca. Tidak terputar 

otomatis seperti tampilan aplikasi buku digital lain. 

Adapun kelemahan dari aplikasi sigil tersebut ialah:
41

 

a. Ekstensi dari video yang di import hanya bisa berformat 

MP4 saja. 

b. Belum tersedia nya layout untuk perintah menjadikan 

sebuah kolom dan insert Shape. 

c. Layout yang tersedia hanya dapat dibuat single page 

tidak dapat dibuat multiple page. 

d. Hanya dapat di convert dari Ms. Word saja, tidak dapat 

menggunakan Pdf maupun Power Point. 

 

6. Bahan Ajar E-Book Matematika Menggunakan Aplikasi 

Simulasi Digital (Sigil) Berorientasi pada Nilai-Nilai 

Keislaman 

E-Book Matematika menggunakan aplikasi sigil ini adalah 

sebuah bahan ajar yang dapat digunakan secara offline. Bahan 

ajar yang dihasilkan, adalah bahan ajar yang memiliki tampilan 

lebih menarik. Dan dilengkapi dengan animasi bergerak serta 

dapat meng-import file audio dan video Untuk isi materi dapat 

                                                           
41 F. Amalia dan R. Kustijono, “Efektifitas penggunaan E-Book dengan 

Sigil Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis,” 2017, Hal. 81-85. 
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menggunakan aplikasi pengolah kata, yaitu MS.Office, disini 

penulis menggunakan MS.Office 2010. Gambar akan lebih baik 

berformat JPEG. Audio harus berformat MP3 dan video 

berformat MP4. Jika belum MP3 dan MP4, file dapat di edit 

melalui aplikasi audio & video editor, disini penulis 

menggunakan aplikasi format factory. Format e-book yang telah 

dibuat menggunakan aplikasi sigil tersebut berbentuk format 

Electronic Publication (epub). E-Book Matematika 

menggunakan aplikasi sigil ini memiliki beberapa perincian, 

yaitu: 

a. Buku matematika berbentuk digital atau elektronik yang 

dibentuk berpedoman pada aturan kurikulum 2013 yaang 

memuat konsep-konsep matematika dan berorientasi pada 

nilai-nilai keislaman. 

b. E-Book matematika ini mengupayakan agar siswa bisa dapat 

lebih belajar secara mandiri. 

c. Petunjuk penggunaan, agar dapat menginformasikan dalam 

penggunaan sebuah E-Book. 

d. Hal-hal yang terkait pada E-Book, sebagai berikut: 

1) Halaman Judul (Cover) 

2) Kata Pengantar 

3) Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi. 

4) Daftar Isi 

5) Peta Konsep 

6) Materi 

7) Komponen penunjang materi 

8) Contoh soal dan uji kompetensi 

9) Glosarium 

10) Daftar Pustaka 

e.  Terdapat pesan spiritual, pegetahuan, sosial serta 

keterampilan. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan faktor-faktor yang telah 
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teridentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir 

yang baik akan menjelaskan teoritis hubungan antar variabel 

independen dan independen. Hubungan antar variabel tersebut, 

kemudian dirumuskan dalam bentuk paradigma penelitian.
42

 

Kerangka pikir pengembangan e-book ini bermula dari 

permasalahan yang ada pada saat peneliti melakukan studi 

pendahuluan, peserta didik masih kesulitan dalam memahami 

materi pada bahan ajar yang tersedia yaitu buku cetak dari 

pemerintah. Ada pula peserta didik yang tidak memegang buku 

cetak secara mandiri. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya buku 

yang tersedia dari pemerintah. Guru masih sangat jarang 

mengaitkan materi dengan nilai-nilai keislaman. Begitu pula 

dengan bahan ajar yang digunakan, tidak memuat nilai-nilai 

keislaman. Belum ada pengembangan bahan ajar yang didalamnya 

berisi penjelasan materi yang berhubungan dengan dunia nyata 

yang dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Tahap dalam pengembangan bahan ajar menggunakan aplikasi 

sigil ini, diawali dengan mempelajari potensi dan masalah yang 

ada, dilanjutkan dengan mendesain produk, uji validasi yang 

dilakukan oleh beberapa tim ahli yang terdiri dari ahli media, ahli 

materi, dan ahli agama untuk mengecek kelengkapan isi dan 

kelayakan produk, selesai di validasi kemudian produk direvisi. 

Pada tahap selanjutnya dilakukan uji coba produk untuk 

mengetahui respon peserta didik, dan terakhir dilakukan uji 

efektifitas untuk mengetahui produk tersebut efektif atau tidak 

untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. 

Berikut ini alur dari kerangka berpikir pengembangan e-book 

menggunakan aplikasi sigil berorientasi pada nilai-nilai keislaman 

tertera pada Gambar 2.2 sebagai beikut: 

 

 

 

 

 

                                                           
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015). Hal. 388-389. 
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Gambar 2.2 

Kerangka Berfikir 

 

Evaluation 

Analysis masalah kebutuhan peserta didik dan bahan ajar matematika dilakukan 

melalui wawancara dan observasi. 

1. Peserta didik masih sulit dalam memahami bahan ajar yang tersedia 

2. Buku yang tersedia masih sangat kurang 

3. Kurang memanfaat teknologi yang ada dalam pembelajaran 

4. Pendidik masih jarang dalam mengaitkan materi dengan nilai-nilai 

keislaman 

5. Dalam bahan ajar yang digunakan belum memuat nilai-nilai keislaman 

6. Belum ada bahan ajar yang menarik dan inovatif seperti e-book 

menggunakan aplikasi sigil yang berorientasi pada nilai-nilai keislaman. 
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Berdasarkan bagan 2.2 di atas, perancangan e-book 

menggunakan aplikasi sigil berorientasi pada nilai-nilai keislaman 

pada materi Perbandingan ini dilakukan secara sistematis. Diawali 

dengan analisis kebutuhan yang dilakukan pada peserta didik 

melalui observasi dan wawancara saat melakukan pra penelitian. 

Kemudian dilanjutkan dengan perancangan produk dan instrumen 

penelitian. Setelah perancangan kemudian dilakukan 

pengembangan sebuah e-book menggunakan aplikasi sigil dengan 

memperhatikan kesesuaian isi, tampilan, kebahasaan e-book 

dengan kebutuhan, dan kebenaran dari ayat-ayat Al-Qur’an yang 

dikaitkan dengan materi perbandingan. Kemudian produk di 

validasi oleh ahli, guna mendapat pengesahan bahwa e-book layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran. Setelah di validasi, produk 

direvisi sampai mencapai kata layak. Tahap terakhir dari 

pengembangan e-book ini yaitu e-book dapat di uji coba terbatas 

dan uji coba lapangan dalam pembelajaran disekolah. Dan tahap 

terakhir dilakukan evaluasi dari hasil pretest dan posttest guna 

mengetahui produk tersebut efektif atau tidak digunakan sebagai 

bahan ajar pada proses pembelajaran. 
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